Evaluasi pembelajaran mempunyai pengestian suatu proses pengumpulan data hasil
hasil belajar untuk pengambilan keputusan atas perbandingan tujuan harapan dengan
hasil yang telah dicapai. DI dalam evaluasi terdapar pengukuran yaitu proses
membandingkan sesuaty dengan suatu vhuran dan penilaian yaitu pemberian nital
terhadap hasil belajar siswa dengan keiterda tertentu, Hasil belajar dapat diukur dengan
tes dan non-1es. Tes hasil belagar melipuri tes obgektif dan tes essay, Sedangkan non-tes
meliputi observasi, daftar cek, skala sikap, anghet dan wawancara. Dalam penyusunan
tes terebily dahulu hasus menyusun kisi-kisi soal, Schuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur dan reliabel apabila hasil tes bersifat wetap
At ajeg. Diperlukan analisis butie soal pada tes objeknif melalul analisss faraf
kesukaran, daya pembeda dan pola jawaban. Jika pada tes objeknil siswa menjawab
atau memilih jawaban, ascsmen kinega mengharuskan siswa menunjukkan kinesja
berdasarkan pengetahuan dan ketesampilan yang dimiliki, Penifaian siswa dengan
pendekatan apa adanya (penilalan acuan nooma) baik dipergunakan dalam penilaian
formatif yang berrujuan memantau, mengevaluasi pembelajaran selama pembelajaran
berangsung, sedangkan penilaian dengan keit ilalan acuan patokan)
baik dipergunakan dalam penilaian sunsatif y. %Aﬁ pencapaian tujuan
pembelajaran dengan pembanding kriteria Im/ paian /Mwn\ pembelajaran.
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EVALUASI PEMBELAJARAN

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif
yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
berlaku terhadap:

1.

ii.

iii.

iv.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram,
atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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BAB 1
TEKNIK DAN PROSEDUR EVALUASI HASIL BELAJAR

A. Pendahuluan

1. Sasaran Pembelajaran
Mahasiswa memahami konsep dasar evaluasi, teknik dan
prosedur Evaluasi Hasil Belajar

2. Kemampuan yang menjadi Prasyarat
Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar penilaian,
fungsi penilaian dan penilaian hasil belajar

3. Keterkaitan Bahan Dengan Materi lainnya
Konsep dasar penilaian, fungsi penilaian dan penilaian
hasil belajar menjadi dasar dalam memahami evaluasi
pembelajaran

4. Manfaat Bahan Pembelajaran
Membekali Mahasiswa tentang konsep dasar, teknik
evaluasi dan prosedur evaluasi hasil belajar

5. Petunjuk Belajar
Untuk memahami materi ini disarankan untuk
mempelajari kembali topik ini dengan saksama serta
mencari materi terkait melalui literatur dan pustaka
online

B. Penyajian

Dalam percakapan sehari-hari ada orang-orang yang
memahami kata pengukuran dan penilaian sebagai dua kata yang
pengertiannya sama, sehingga dalam menggunakannya hanya
tergantung dan kata mana yang sedang siap untuk diucapkan.
Akan tetapi kedua kata tersebut pengertiannya sangat berbeda.

Jika seorang disodorkan secarik kertas dengan ukuran sama
tetapi berbeda ketebalan, maka orang tersebut akan memilih
kertas yang paling tebal. Seorang tersebut akan memilih kertas
yang tipis kecuali dengan alasan khusus. Sebelum menentukan
pilihan, kita mengadakan penilaian terhadap kedua pensil
tersebut. Dalam hal ini penilaian tidak dapat dilakukan sebelum
dilakukan pengukuran.

Oleh sebab itu akan ukur dahulu kedua kertas tersebut,
kemudian memperbandingkan keduanya. Maka dapatlah
menyatakan mana kertas tipis dan kertas tebal. Prestasi belajar

Evaluasi Pembelajaran 1



BAB 11
PENGEMBANGAN TES OBJEKTIF

A. Pendahuluan

1. Sasaran Pembelajaran
Mahasiswa memahami cara pengembangan tes objektif
2. Kemampuan yang menjadi prasyarat
Mahasiswa mampu menyusun test sesuai persyaratan tes
3. Keterkaitan bahan dan materi lainnya
Pengembangan tes objektif adalah bagian lanjutan dari
teknik dan prosedur evaluasi hasil belajar
4. Manfaat Bahan Pembelajaran
Membekali mahasiswa tentang jenis test objektif dan cara
membuat soal objektif sesuai syarat test
5. Petunjuk Belajar
Untuk memperdalam materi ini dianjurkan mempelajari
kembali materi dan mengembangkan dengan literatur
terkait dan dari pustaka online.

B. Penyajian

1.

Tes Benar Salah

Tes berbentuk pernyataan atau pertanyaan dengan

mengandung dua kemungkinan, yaitu benar atau salah. Siswa
diminta menentukan pendapat atas pernyataan atau pertanyaan
dari setiap soal. Variasi soal tes benar salah, yaitu:

1.

Tes benar-salah bentuk pernyataan. Siswa diminta memilih
kemungkinan benar atau salah saja.

Tes benar-salah yang menuntut alasan. Selain diminta
memilih, siswa harus memberi alasan memilih kemungkinan
salah (menyalahkan pernyataan).

Tes benar-salah dengan membetulkan. Siswa diminta
membetulkan pernyataan soal yang salah jika memilih
kemungkinan pernyataan salah.

Tes benar-salah berganda. Pada bentuk ini satu induk
persoalan menghasilkan beberapa anak soal. Beberapa anak
soal itu dirumuskan dalam pernyataan/soal yang mempunyai
kemungkinan betul atau salah.

Evaluasi Pembelajaran 13



BAB III
PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI NON-TES

A. Pendahuluan

1. Sasaran pembelajaran
Mahasiswa memahami tentang teknik penilaian non tes.

2. Kemampuan yang menjadi Prasyarat
Mahasiswa mampu menyusun dan menggunakan teknik
penilaian non test untuk menilai proses pembelajaran.

3. Keterkaitan bahan dengan Materi Lainnya
Materi teknik penilaian non tes sebagai teknik yang
digunakan dalam menilai proses pembelajaran adalah satu
teknik penilaian yang tidak dapat dipisahkan dengan
teknik tes karena dalam penilaian pembelajaran harus
menilai proses dan hasil serta penilaian harus
komprehensif yakni mencakup aspek kognitif afektif dan
psikhomotor, dimana untuk afektif/sikap  dan
psikomotor/keterampilan tidak dapat dinilakukan dengan
teknik tes melainkan dengan menggunakan teknik non
tes.

4. Manfaat Bahan Pembelajaran
Membekali mahasiswa tentang pengembangan dan
penggunaan alat evaluasi non tes

5. Petunjuk belajar
Untuk menguasai materi ini dianjurkan mahasiswa
mempelajari kembali materi, mengerjakan soal-soal
latihan dan mengembangkan dengan sumber-sumber
terkait dari literatur terkait dan pustaka online

B. Penyajian

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap
siswa terkait tingkah laku sebagai fungsi penilaian baik di sekolah
maupun dirumah. Observasi di rumah dapat dilakukan dalam
kegiatan home visit oleh guru. Pengamatan harus didasarkan pada
tujuan pengajaran, direncanakan dan insidental, dapat dicatat,
dan dapat diperiksa validitas dan reliabilitasnya. Sebagai alat
evaluasi, observasi dapat dipakai untuk menilai kepribadian,
sikap, minat, proses perkembangan siswa.

Evaluasi Pembelajaran 21



BAB IV
KISI-KISI TES

A. Pendahuluan

1. Sasaran Pembelajaran
Mahasiswa memahami tentang kisi-Kisi Tes dalam
evaluasi pembelajaran

2. Kemampuan yang menjadi Prasyarat
Mahasiswa mampu menyusun kisi-kisi tes

3. Keterkaitan Bahan dengan Materi lainnya
Kisi-Kisi tes berkaitan erat dengan penyusunan tes/soal
karena kisi-kisi tes menjadi acuan penyusunan soal yang
memenuhi kriteria perimbangan soal yang baik dari aspek
materi maupun perimbanagan dari aspek tingkah laku.

4. Manfaat bahan pembelajaran
Membekali Mahasiswa tentang pemahaman akan kisi-kisi
tes serta cara menyusun kisi-kisi tes

5. Petunjuk belajar
Pelajari kembali materi secara saksama, kerjakan soal-soal
latihan berkaitan dengan materi kisi-kisi tes serta mencari
materi terkait melalui literature dan pustaka online.

B. Penyajian
1. Fungsi Tabel Spesifikasi

Sebuah tes harus memiliki validitas isi. Validitas isi diperlukan
agar tes yang disusun bersesuaian dengan bahan (materi) dan
tingkah laku, maka dibuatlah tabel spesifikasi atau kisi-kisi. Kisi-
kisi berisi tentang rincian materi beserta proporsi yang
dikehendaki.

Dengan menelaah materi yang diajarkan (bersesuaian dengan
tujuan intruksional umum) maka dapat mengetahui dimensi
materi. Dimensi materi yang dimaksud terdiri dimensi kognitif
(mengingat, memahami, mengaplikasikan, = menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta) dan dimensi pengetahuan (faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif) (L. W. Anderson et al.,
2001).

Sebagai contoh hubungan TIK, materi, kegiatan belajar, dan
evaluasi sebagai berikut:

TIK  :1.1.siswa dapat menganalisis proses dan tenaga endogen

Evaluasi Pembelajaran 34



BABYV
VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES

A. Pendahuluan

1.

Sasaran Pembelajaran

Mahasiswa memahami tentang Jenis validitas dan metode
yang digunakan untuk menghitung reliabilitas tes.
Kemampuan yang menjadi prasyarat

Mahasiswa mampu menhitung reliabilitas dan validitas tes
dengan menggunakan rumus-rumus perhitungan validitas
dan relibilitas tes

Keterkaitan bahan dengan materi lainnya

Validitas dan reliabilitas tes sangat penting dan
menentukan dalam merumuskan butir-butir soal yang
berkualitas dimana dengan menghitung reliabilitasdan
validitas tes dapat diperoleh data tentang soal-soal yang
valid dan reliabel. Butir soal yang valid dan reliabel dapat
dkategorikan sebagai soal yang berkualitas dimana dengan
adanya soal yang berkulaitas sangat mendukung
terhadap proses dan hasil belajar yang baik dan
berkualitas.

Manfaat bahan Pembelajaran

Membekali Mahasiswa tentang validitas dan reliabilitas
tes serta cara menghitung/menentukan reliabilitas dan
vaiditas tes berdasrkan rumus-rumus perhitungan
Petunjuk Belajar

Untuk memahami tentang materi ini dianjurkan untuk
mempelajari kembali dan melalukkan latihan -latihan
perhitungan baik melalui soal-soal latihan yang telah
disediakan maupun melalui data yang ditemukan sendiri
lewat data hasil belajar siswa.

B. Penyajian

1.

Validitas

Ketentuan penting dalam evaluasi adalah keadaan harus sesuai
dengan yang dievaluasi. Data evaluasi yang baik sesuai dengan
kenyataan disebut data valid. Di dalam buku Encyclopedia of
Educational Evaluation disebutkan “A test is valid if it measures
whet It purpose to measure” (S. B. Anderson & Others, 1975). Atau
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BAB VI
ANALISIS BUTIR SOAL

A. Pendahuluan

1.

Sasaran Pembelajaran

Mahasiswa memahami tentang analisis butir soal yang
mencakup analisis daya pembeda soal dan analisis tingkat
kesukaran soal

Kemampuan yang menjadi prasyarat

Mahasiswa mampu menghitung a tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda dengan menggunakan ruus
perhitungan

Keterkaitan dengan materi lainnya

Materi analisis butir soal berkaitan langsung dengan
materi pengembangan tes objektif dan validitas serta
reliabilitas tes karena hal ini menentukan dalam
penyusunan butir soal yang berkualitas dimana dengan
tersusunnya soal yang berkualitas akan sangat
mendukung bagi terciptanya proses dan hasil belajar yang
berkualitas dan maksimal

Manfaat Bahan pembelajaran

Membekali mahasiswa tentang analisis butir soal yang
didalamnya mencakup cara menghitung tingkat
kesukaran soal dan daya pembeda soal

Petunjuk Belajar

Untuk memahamai materi ini lebih mendalam kerjakan
soal-soal latihan, mempelajari kembali materi dengan
saksama serta mengembangkan dengan materi dari
literaratur dan pstaka online

B. Penyajian
1.  Analisis Butir Soal

Analisis butir soal bertujuan untuk mengidentifikasi soal yang
baik dan kurang baik. Dengan mengetahui soalnya kurang baik
dikemudian hari soal tersebut dapat diperbaiki. Analisis butir soal
dapat dilakukan dengan analisis taraf kesukaran, daya pembeda,
dan pola jawaban.
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BAB VII
ASESMEN ALTERNATIF DAN ASESMEN KINERJA

A. Pendahuluan

1. Sasaran Pembelajaran
Mahasiswa memahami tentang assesmen alternatif dan
assesmen kinerja

2. Kemampuan yang menjadi prasyarat
Mahasiswa mampu menyusun assesmen alternative dan
asssesmen kinerja dalam menilai proses dan hasil belajar

3. Keterkaitan bahan dengan materi lainnya
Asseesmen alternatif dan assesmen kinerja terkait dengan
materi teknik non tes, serta pengembangan tes

4. Manfaat Bahan Pembelajaran
Membekali Mahasiswa tentang assesmen kinerja dan
assesmen alternatif serta mampu menggunakan assesmen
alternatif dan kinerja dalam menilai proes dan hasil
belajar.

5. Petunjuk Belajar
Untuk memahami lebih dalam materi ini dianjurkan
untuk mempelajari kembali materi, serta mengkaji materi
terkait dari literature dan pustaka online juga
mengerjakan soal-soal latihan.

B. Penyajian
1. Asesmen Kinerja (Performance Assesment)

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang mengharuskan
siswa mempertunjukkan kinerja bukan menjawab atau memilih
jawaban. Asesmen adalah pengungkapan atau pengumpulan data
atau informasi, baik yang bersifat kuantitatif yang hasil-hasilnya
digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan ataupun
keperluan tertentu. Dalam kaitannya dengan isi dan proses
pembelajaran siswa, hasil asesmen dapat digunakan sebagai dasar,
terutama untuk pelayanan bantuan tutorial dan bentuk-bentuk
bimbingan lainnya kepada siswa (Amti & Erman, 2004).

Asesmen adalah suatu proses pengumpulan informasi yang
dilakukan secara sistematis tanpa merujuk pada suatu keputusan
tentang nilai (Coscarelli et al., 1998; Coscarelli & Shrock, 2002;
Schrock et al., 2000; Shrock & Coscarelli, 2008). Informasi itu
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BAB VIII
PENDEKATAN DALAM PENILAIAN

A. Pendahuluan

1.

Sasaran Pembeajaran

Mahasiswa Memahamin tentang pendekatan dalam
penilaian baik penilaian acuan patokan maupun penilaian
acuan norma

Kemampuan yang menjadi prasyarat

Mahasiswa mampu menghitung dan menggunakan
pendekatan penilaian acuan patokan dan pendekatan
penilaian acuan norma

Keterkaitan bahan dengan materi lain

Pendekatan  penilaian  sangat  terkait = dengan
pengembangan tes objektif, kisi-kisi tes, validitas dan
reliabilitas tes dan, analisis butir soal, karena dari
keseluruhan yang dilakukan berkaitan dengan tes akan
bermuara pada penentuan nilai hasil pembelajaran apakah
dengan menggunakan pendekatan acuan patokan (PAP)
maupun pendekatan acuan norma (PAN)

Manfaat Bahan Pembelajaran

Membekali mahasiswa dengan kemampuan/ kompetensi
dalam hal menilai hasil belajar dengan menggunakan
pendekatan penilaian acuan norma maupun pendekatan
acuan patokan.

Petunjuk belajar

Untuk menguasai lebih mendalam dan mantap tentang
materi ini dianjurkan mempelajari kembali materi,
mengembangkan dengan sumber-sumber terkait baik dari
literature maupun pustaka on line serta kerjakan soal-soal
latihan berkaitan dengan topik pendekatan dalam
penilaian.

B. Penyajian
1. Penilaian Acuan Norma (PAN)

Hasil belajar siswa dibanding dengan hasil belajar siswa lain
dalam satu kelompok kelas. Kelompok pembandingnya adalah
nilai rata-rata dan simpangan baku (Arikunto, 2021; Sudjana,
2009). Karena acuan pembanding adalah nilai rata-rata dan
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BAB IX
MENILAI HASIL BELAJAR DENGAN SOLO TAXONOMY
(STRUCTURE OF THE OBSERVED LEARNING OUTCOME)

A. Pendahuluan

1. Sasaran Pembelajaran
Mahasiswa memahami tentang SOLO Taksonomi yang
merupakan salah satu teknik penilaian non tes

2. Kemampuan yang menjadi Prasyarat
Mahasiswa mampu menyusun tingkatan SOLO dan
menilai dengan menggunakan SOLO Taksonomi

3. Keterkaitan dengan materi lain
SOLO Taksonomi mendukung dalam penilaian proses
pembelajaran dan tentunya berkontribusi pula pada
hasil belajar.

4. Manfaat bahan pembelajaran
Membekali mahasiswa tentang cara menysun dan
menggunakan serta menilai proses pembelajaran
dengan menggunakan SOLO Taksonomi

5. Petunjuk Belajar
Untuk memahami materi SOLO Taksonomi dengan
lebih mendalam, pelajri kembali materi, kerjakan soal-
soal latihan serta ditindaklanjuti dengan mencari
materi lewat literatur terkait dan juga melalui putaka
online

B. Penyajian
1. Tingkatan SOLO TAXONOMY
Tingkatan SOLO Taksonomi merupakan kerangka rujukan
analisis respon jawaban siswa atas pertanyaan. Taksonomi SOLO
merupakan teknik membangun belajar bermakna (Biggs & Collis,
2014; Clinton & Hattie, 2021; Collis & Biggs, 1986). Taksonomi
SOLO mempunyai hirarki dari yang paling rendah sampai paling
tinggi, vyaitu: (1) prestructural, (2) unistructural, (3)
multistructural, (4) relational, dan (5) extended abstract.
Tingkatan kemampuan siswa dapat dilihat dari jawaban siswa
atas pertanyaan soal yang diberikan guru dengan ciri-ciri sebagai
berikut:
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SENARAI

Alternative asessment

menunjuk sembarang atau semua
asesmen selain tes

Angket (Questionnaire)

angket merupakan suatu daftar
pertanyaan yang harus dijawab
siswa yang terdiri bagian
indentifikasi siswa (misal nama,
kelas, jenis kelamin dan
sebagainnya) dan bagian
pertanyaan untuk mendapatkan
fakta/opini

Asesmen

pengungkapan atau
pengumpulan data atau
informasi, baik yang bersifat
kuantitatif yang hasil-hasilnya
digunakan sebagai dasar
pengambilan kebijakan ataupun
keperluan tertentu

Asesmen Kinerja
(Performance Assesment)

merupakan  penilaian  yang
mengharuskan siswa
mempertunjukkan kinerja bukan
menjawab atau memilih jawaban

Authentic asessment

asesmen dengan pelibatan siswa
dalam penerapan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki
dari kehidupan nyata

Daya pembeda

kemampuan soal untuk
membedakan siswa
berkemampuan tinggi dengan
berkemampuan rendah

Focused interview

yaitu wawancara kepada siswa
yang berhubungan langsung
dengan objek yang diteliti dan
berdasarkan tujuan tertentu

Interview

wawancara

Multiple Choice test

tes pilihan ganda
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